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ABSTRACT

One of the factors that determine the yield of hybrid corn crops is the nutrient content in the soil. Through
fertilization is expected to meet the needs of nutrients and increase the productivity of corn crops. This study
aims to determine the effect of NPKfertilizer combined with urea fertilizer and chicken manure on the growth
and production of hybrid corn. This research was conducted in Pohi Village, East Luwuk District, Banggai
Regency, from July to September 2020. This study used a Randomized Group Design (RAK) with two factors
with nine treatments and three replays. The results showed that the provision of chicken manure had affected the
high growth of plants at the age of 8 MST. The treatment of urea fertilizer has affected the length of the cob, the
diameter of the cob, and the dry weight per plot with the best dose of 250 kg/ha.
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ABSTRAK

Salah satu faktor yang menentukan hasil tanaman jagung hibrida adalah kandungan unsur hara dalam tanah.
Melalui pemupukan diharapkan bisa mencukupi kebutuhan hara dan meningkatkan produktivitas tanaman
jagung. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK yang dikombinasikan dengan
pupuk urea dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi jagung hibrida. Penelitian ini
dilakukan di Desa Pohi Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai, pada bulan Juli sampai dengan September
2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor dengan 9 perlakuan dan
3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 8 MST. Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol, diameter tongkol dan berat kering per petak dengan dosis terbaik yaitu 250 kg/ha.

Kata kunci: Pupuk urea, kotoran ayam, jagung hibrida
PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis di Indonesia yang mana tanaman ini juga
merupakan suatu komoditi pangan terpenting yang mengandung karbohidrat setelah padi (Zulkifli &
Sari, 2015). Jagung merupakan komoditas strategis dan mempunyai pangsa pasar yang luas, baik
didalam negeri maupun di luar negeri (Mulyono, 2018).

Berdasarkan angka ketetapan yang disusun BPS Kabupaten Banggai (2020), untuk wilayah
Kecamatan Luwuk Timur produktivitas jagung pada tahun 2015 mencapai 3.9 ton/ha, 2016-2018
produktivitasnya 4.15 ton/ha, dan 2019 mencapai 3.5 ton/ha. Data tersebut menunjukkan bahwa
selama lima tahun terakhir produktivitas tanaman jagung fluktuatif bahkan tidak ada peningkatan
produktivitas.

Pupuk urea adalah pupuk kimia yang mengandung unsur hara N sebesar 46% dengan pengertian
setiap 100 kg mengandung 46 Kg nitrogen, Moisture 0,5%, Kadar Biuret 1%, ukuran 1-3,35mm
(Hidayah, et al., 2016). Penggunaan pupuk urea dengan dosis150 kg/ha dan tiga kali aplikasi
menghasilkan bobot tongkol per petak 9,07 kg/petak setara dengan 19,33 ton/ha (Faqgih et al.,
2019).
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Kotoran ayam memiliki kandungan N yang cukup tinggi, dibandingkan pupuk kandang kotoran
hewan lainnya, serta perbandingan C/N rasio yang rendah. Kandungan N yang relatif tinggi pada
kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hara pada selada (Duaja, 2012). Laude
dan Tambing (2010) menyatakan bahwa dosis pupuk kandang ayam dengan dosis 12 ton ha-1
memberikan hasil tertinggi pada parameter pengamatan tinggi tanaman dan berat segar tanaman.

Pemberian urea sebagai pupuk anorganik dan pupuk kandang ayam sebagai pupuk organik
merupakan alternatif untuk mengatasi kekurangan hara dan bahan organik pada tanah.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Desa Pohi Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai. Penelitian ini
dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan Juli sampai dengan September 2020.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia, sabit, parang, selang,
timbangan analitik, meteran, alat tulis menulis, kamera dan komputer untuk proses pengolahan data.
Bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida varietas BISI 18, pupuk Urea, pupuk
kandang ayam, herbisida untuk gulma teki, dithane M- 45 80 WP, fungisida dan insektisida.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu faktor
pertama pemberian pupuk urea dan faktor kedua pemberian pupuk kandang ayam. Dengan 9 perlakuan
dan 3 ulangan. Faktor pertama (pupuk urea) terdiri dari 3 taraf :
Ul =150 Kg/Ha
U2 =200 Kg/Ha
U3 =250 Kg/Ha
Faktor kedua (pupuk kandang ayam) terdiri dari 3 taraf :
Al =20 ton/Ha
A2 =30 ton/Ha
A3 =30 ton/Ha

Variabel Pengamatan
Variabel pengamatan yang dapat diukur dari pecobaan ini adalah Tinggi Tanaman (cm), panjang
tongkol (cm), Diameter Tongkol (cm), dan berat kering per petak.

Analisis Data

Berdasarkan hasil pengamatan dari variabel yang ada, maka data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis ragam (Anova) yang dilanjutkan dengan uji F. Dan untuk membandingkan rata-rata antar
perlakuan digunakan uji BNJ pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) pada umur 8 MST

Perlakuan Rerata p-value
Al 7948 b 0,024
A2 86,52 a
A3 83,11 ab

Keterangan: Angka Yang Diikuti Huruf Yang Sama Pada Kolom Dan Baris Menunjukan Berbeda
Nyata Menurut Uji tukey (p-value < 0,05)

Pemberian pupuk kandang ayam (20 ton/ha) mampu meningkatkan rata-rata tinggi tanaman
86,52 cm pada tanaman jagung umur 8 MST (tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa dosis 20 ton/ha
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pupuk kandang ayam cukup untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk diserap
oleh tanaman jagung dengan maksimal. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, kandungan unsur
hara pupuk kandang ayam yang digunakan yaitu N (1,26%), P (1,18%), K (1,26%), Ca (2,80%), Mg
(1,16%), Na (2,25%) dan Fe (0,082 ppm). Hasil penelitian Kasri et al, (2015) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung. Suprijadi et al,
(2002) berpendapat bahwa pupuk kandang merupakan salah satu sumber bahan organik tanah yang
sangat berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah baik fisik, kimia, maupun biologis. Pupuk
kandang ayam juga mampu meningkatkan efektivitas pemupukan N, di mana unsur N yang lepas dari
pupuk diikat oleh bahan organik, sehingga tidak mudah tercuci oleh hujan (Khair, 2013).

Panjang Tongkol (cm)

Tabel 2 . Rata-Rata Panjang Tongkol (cm)
Perlakuan Rerata p-value

Ul 1429 b 0,041
U2 14,54 ab
U3 1481 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan
berbeda nyata menurut Uji tukey (p-value < 0,05)

Berdasarkan tabel 2, pemberian pupuk urea dengan dosis 250 kg/ha (U3) merupakan
perlakuan terbaik untuk meningkatkan panjang tongkol (14,81 cm). Hasil penelitian Fagih et al,
(2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol
jagung. Sintia (2011), menyatakan bahwa pupuk urea merupakan kunci utama dalam usaha
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. Pemberian pupuk urea dapat menambah ketersediaan
unsur hara N yang dibutuhkan tanaman, sehingga membantu dalam proses fotosintesis yang
berdampak pada pertumbuhan dan produksi jagung (Effendy et al, 2020).

Diameter Tongkol (cm)

Tabel 3 Rata-rata diameter tongkol (cm)
Perlakuan Rerata p-value
Ul 928 b 0,035
u2 9,53 ab
U3 981 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji tukey (p-value < 0,05)

Berdasarkan hasil uji tukey bahwa konsentrasi pupuk urea berbeda nyata antara perlakuan
perlakuan U3 dengan U1 (tabel 3), dengan perlakuan rerata tertinggi terdapat pada perlakuan U3 yaitu
9,81 dan terendah pada perlakuan Ul vyaitu 9,28. Hasil penelitian Polii & Tumbelaka, (2012)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol jagung.
Diameter tongkol dapat mempengaruhi bobot tongkol. Semakin lebar diameter tongkol, maka biji
yang terdapat pada tongkol tersebut semakin banyak sehingga bobot tongkol semakin besar (Hidayah
et al, 2016).

Berat kering per petak (Kg)
Tabel : 4 Rata — rata berat kering per petak (kg)

Perlakuan Rerata p-value
Ul 272 b 0,025
U2 298 ab
U3 327 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji tukey (p-value <0,05)
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Pemberian pupuk urea 250 kg/ha merupakan perlakuan terbaik untuk variabel berat kering per
petak dengan rata-rata tertinggi 3,27 kg (tabel 4). Hal ini terjadi karena ketersediaan unsur hara pada
tanah meningkat sejalan dengan peningkatan dosis pupuk urea. Hasil penelitian Hamidah (2009)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap berat kering jagung. Pupuk
urea mengandung unsur hara makro dalam komposisi yang optimal untuk memacu produksi terutama
berat kering jagung (Supandji & Saptorini, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Viveros et al.
(2010), bahwa dengan tersedianya unsur hara bagi tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan semakin meningkat sehingga dapat meningkatkan hasil panen. Tanaman memanfaatkan
unsur nitrogen melalui asupan nutrisi dalam bentuk protein maupun asam nukleat, dengan demikian
akan berdampak baik pada produksi (Sastro & Lestari, 2013).

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
jagung pada umur 8 MST dengan rata-rata tinggi tanaman 86,52 cm pada dosis 20 ton/ha. Pemberian
pupuk urea berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol, diameter tongkol dan berat kering per petak
dengan dosis terbaik yaitu 250 kg/ha.
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